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motivation are difficulties that usually arise in students. Various
factors contribute to this condition, including pressure to be accepted
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Eka Warnidar in certain social groups, such as trying to adjust appearance or
Email: behavior to be accepted by the environment, which actually triggers
ekawarnidar@poltekkesaceh. stress and identity crises. Understanding the background and causal
ac.id factors to the differences in the level of social difficulties in nursing

Students is very important in efforts to improve psychological well-
being and support the academic success of nursing students.
Purpose: To determine the differences in social relationship
difficulties in students at different levels of the diploma program in
nursing.

Methods: The study used an analytical survey design with a
comparative approach. The research sample consisted of 642
respondents from students of the diploma program in nursing at
Poltekkes Kemenkes Aceh and was obtained through a total sampling
technique. The instrument used to measure the level of difficulty in
social relationships was The Revised Cheek and Buss Shyness Scale
(RCBS), which has been proven valid and reliable in measuring the
level of individual personality. Data analysis was carried out using
the Kruskal-Wallis test to compare differences in the level of difficulty
in social relationships based on the group of variables studied.
Results: Based on the results of statistical tests using the Kruskall
Wallis test, it shows that the p-value is 0.01 (<0.05), which indicates
that there is a significant difference in the average difficulty of social
relationships in students between levels of the diploma program in
nursing at Poltekkes Kemenkes Aceh.

Conclusion: There is a significant difference in the level of difficulty
of social relations between students based on the level of the diploma
program in nursing at Poltekkes Kemenkes Aceh, which shows that
the level of education is related to students' social adaptation
abilities.
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Abstrak

Latar Belakang: Kesulitan hubungan sosial merupakan isu
signifikan yang dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan
psikologis mahasiswa keperawatan. Sering merasa terisolasi,
menarik diri dari lingkungan sosial, dan mengalami
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penurunan motivasi akademik merupakan kesulitan yang biasanya
muncul pada mahasiswa. Berbagai faktor turut memengaruhi kondisi
tersebut, termasuk tekanan untuk diterima dalam kelompok sosial
tertentu, seperti berusaha menyesuaikan penampilan atau perilaku
demi diterima oleh lingkungan, yang justru memicu stres dan krisis
identitas. Memahami latar belakang serta faktor-faktor penyebab
hingga perbedaan tingkat kesulitan sosial pada mahasiswa
keperawatan sangat penting dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan mendukung keberhasilan akademik
mahasiswa keperawatan.

Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan kesulitan hubungan sosial
pada mahasiswa antar tingkat program diploma III keperawatan.
Metode: Penelitian menggunakan desain survei analitik dengan
pendekatan komparatif. Sampel penelitian berjumlah 642 responden
yang berasal dari mahasiswa antar tingkat program diploma III
keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh dan diperoleh melalui teknik
total sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesulitan hubungan sosial adalah The Revised Cheek and Buss
Shyness Scale (RCBS), yang telah terbukti valid dan reliabel dalam
mengukur tingkat kepribadian individu. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk membandingkan perbedaan
tingkat kesulitan hubungan sosial berdasarkan kelompok variabel
yang diteliti.

Hasil: Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Kruskall
Wallis menunjukkan bahwa nilai p-value 0,01 (<0,05) yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata
kesulitan hubungan sosial pada mahasiswa antar tingkat program
diploma III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh.

Kesimpulan: Terdapat perbedaan tingkat kesulitan hubungan sosial
yang signifikan antar mahasiswa berdasarkan tingkat program
diploma IIT Keperawatan di Poltekkes Kemenkes Aceh yang
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan memiliki keterkaitan
terhadap kemampuan adaptasi sosial mahasiswa..
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PENDAHULUAN

Mahasiswa keperawatan menghadapi berbagai tantangan dalam menjalani
pendidikan, termasuk kesulitan dalam menjalin dan mempertahankan hubungan sosial.
Tuntutan akademik yang tinggi, seperti praktik klinik, tugas-tugas akademik, dan
penyusunan skripsi, seringkali menyebabkan stres yang signifikan. Stres ini dapat diperparah
oleh kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya dan lingkungan sekitar. Penelitian oleh
Rahakratat et al. (2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya memiliki
hubungan signifikan dengan tingkat stres pada mahasiswa keperawatan yang sedang
menyusun skripsi. Mahasiswa dengan dukungan sosial yang tinggi cenderung mengalami
tingkat stres yang lebih rendah.
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Selain itu, studi oleh Nurdianti (2017) menemukan bahwa mahasiswa keperawatan
yang merasa kesepian atau kurang memiliki hubungan sosial yang kuat lebih rentan terhadap
stres akademik. Kesepian ini dapat berdampak negatif pada kesejahteraan mental dan kinerja
akademik mereka. Selama masa praktik klinik, mahasiswa keperawatan seringkali
mengalami isolasi sosial karena jadwal yang padat dan tuntutan pekerjaan yang tinggi. Hal
ini dapat mengurangi waktu mereka untuk bersosialisasi dan memperkuat hubungan sosial,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kesejahteraan mereka
secara keseluruhan.

Kesulitan dalam hubungan sosial merupakan isu signifikan yang dapat memengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasiswa keperawatan. Penelitian oleh Chernomas & Shapiro
(2013) mengidentifikasi bahwa tekanan akademik, masalah keluarga, hubungan
interpersonal, masalah keuangan, dan masalah sosial merupakan faktor-faktor yang
memengaruhi kesehatan mental mahasiswa keperawatan. Stres yang dialami mahasiswa
dapat mengakibatkan depresi, kecemasan, dan penurunan performa akademik. Oleh karena
itu, penting bagi institusi pendidikan untuk dapat mengidentifikasi tingkat kesulitan
hubungan sosial para mahasiswa dan mencari faktor yang berkaitan dengan hal tersebut.
Dengan memahami hal itu, institusi pendidikan dan pihak terkait nantinya dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan keberhasilan akademik mahasiswa melalui
pengentasan masalah kesulitan hubungan sosial.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini memiliki desain survey analitik dengan menggunakan pendekatan
komparatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 642 responden dari seluruh mahasiswa
program diploma III Poltekkes Kemenkes Aceh dengan metode pengambilan sampel yaitu
dengan total sampling. Penelitian ini dilakukan di Program Studi Diploma III Poltekkes
Kemenkes Aceh. Instrumen yang digunakan adalah The Revised Cheek and Buss Shyness
Scale.

HASIL

A. Analisis Univariat
Gambaran nilai minimal, maksimal, dan rata-rata nilai Kesejahteraan Psikologis dan
Faktor- Faktornya antar tingkat pada mahasiswa Diploma III Keperawatan

Tabel 1.
Distribusi nilai minimal, maksimal, dan rata-rata nilai Kesejahteraan Psikologis dan Faktor- Faktornya
antar tingkat pada mahasiswa Diploma III Keperawatan (n=642)

Variabel Min Max Mean Std. Deviasi
Kesejahteraan 50 100 71,67 10,43
Psikologis
Harga diri 12 36 21,50 3,15
Kepuasan hidup 5 35 24,48 2,77
Depresi 7 50 29,54 7,52
Kesulitan 15 58 36,31 7,78

hubungan sosial

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai rata-rata kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa keperawatan adalah 71,67 + 10,43, nilai rata- rata harga diri adalah 21,50
+ 3,15, nilai rrata-rata kepuasan hidup adalah 24,48 + 2,77, nilai rata-rata depresi
adalah 29,54 + 7,52 dan nilai rata-rata kesulitan hubungan sosial adalah 36,31 + 7,78.
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B. Analisis Bivariat
Hasil uji statistik menggunakan uji Kruskall Wallis. Hasil analisis tersebut dapat
dilihat sebagai berikut:

Perbedaan Depresi Antar Tingkat Pada {/?;)heals?s.wa Diploma III Keperawatan (n = 642)
Kelompok N Mean Rank X2 P-value
Tingkat I 283 344,71
Tingkat 11 246 302,02 7,97 0,01
Tingkat I11 113 305,76

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai peringkat rata-rata (mean rank)
kesulitan hubungan sosial pada mahasiswa Diploma IIl Keperawatan Tingkat I
(344,71) lebih tinggi dari Tingkat II (302,02) dan Tingkat III (305,76). Sedangkan
nilai peringkat rata-rata (mean rank) kesulitan hubungan sosial pada mahasiswa
Tingkat IT (302,02) hampir sama dengan Tingkat III (305,76). Hasil uji hipotesis
diperoleh p-value: 0,01 (X2: 7.974), p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak.
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
rata-rata kesulitan hubungan sosial antar tingkat pada mahasiswa Diploma III
Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh, hal ini berarti bahwa terdapat kesulitan
hubungan sosial yang berbeda-beda pada setiap tingkat mahasiswa keperawatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa nilai peringkat rata-rata (mean
rank) kesulitan hubungan sosial pada mahasiswa Diploma III Keperawatan Tingkat I
(344,71) lebih tinggi dari Tingkat II (302,02) dan Tingkat III (305,76). Sedangkan nilai
peringkat rata-rata (mean rank) kesulitan hubungan sosial pada mahasiswa Tingkat II
(302,02) hampir sama dengan Tingkat III (305,76). Hasil uji hipotesis diperoleh p-value:
0,01 (X?:7.97), p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata kesulitan hubungan sosial antar tingkat
pada mahasiswa Diploma III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kesulitan hubungan sosial pada setiap tingkat pada mahasiswa keperawatan. Kesulitan
hubungan sosial tertinggi terdapat pada mahasiswa tingkat I. Hal ini dapat disebabkan karena
mahasiswa tingkat I adalah mahasiswa baru yang harus banyak melakukan adaptasi dengan
lingkungan baru. Yildirim et al. (2013) menyampaikan bahwa tahun pertama mahasiswa
tingkat I merupakan masa transisi dan penyesuaian terhadap kehidupan kampus dan
lingkungan asing.

Untuk terciptanya penyesuaian yang baik diperlukan dukungan dari keluarga dan
orang-orang terdekat. Hal ini dinyatakan oleh Abdullah et al. (2015) bahwa dukungan sosial
dari keluarga, teman dan orang penting lainnya merupakan indikator dalam penyesuain
kehidupan sosial pada mahasiswa. Dukungan yang rendah dari keluarga dapat memberi
pengaruh buruk terhadap kesehatan mental. Seperti yang disampaikan oleh Ratanasiripong
dan Wang (2011) bahwa dukungan sosial yang rendah menimbulkan masalah kesehatan
mental dan enam kali lipat lebih berisiko mengalami depresi.

Naz et al. (2024) dalam penelitiannya tentang hubungan antara ketahanan, dukungan
sosial, dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa keperawatan menunjukkan bahwa skor
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kesulitan hubungan sosial rendah hingga sedang (rata-rata: 66,50 = 14,7), kesejahteraan
psikologis sedang (rata-rata: 56,35 + 18,98), dan dukungan sosial rendah (rata-rata: 5,07 +
1,21). Khususnya, tidak ditemukan perbedaan signifikan antara mahasiswa tahun ketiga dan
keempat.

Selanjutnya, Zhang et al. (2017) dalam sebuah studi kualitatif tentang masalah
hubungan di kalangan mahasiswa keperawatan: kaitannya dengan stres, penanganan, tidur,
dan gangguan mental menunjukkan hasil mempertahankan atau menghilangkan masalah
hubungan di kalangan mahasiswa keperawatan dapat menambah stres mereka secara
signifikan, yang mengakibatkan berbagai konsekuensi negatif, terutama ketika mereka tidak
mampu mengatasinya secara efektif.

Hamaideh et al. (2024) dalam penelitiannya tentang hubungan dan prediktor
ketahanan, dukungan sosial, dan stres yang dirasakan di antara mahasiswa keperawatan
sarjana menunjukkan hasil bahwa skor total rata-rata ketahanan adalah 71,61, dengan
sepertiga dari mahasiswa yang berpartisipasi menjadi tangguh. Hasil menunjukkan tingkat
dukungan sosial dan stres yang dirasakan sedang. Korelasi positif yang signifikan ditemukan
antara ketahanan dan dukungan sosial, dan korelasi negatif yang signifikan ditemukan antara
stres yang dirasakan dan ketahanan dan dukungan sosial. Perbedaan dalam ketahanan,
dukungan sosial, dan stres yang dirasakan ditemukan sehubungan dengan beberapa
demografi. Selain itu, berbagai variabel independen memprediksi ketahanan, dukungan
sosial, dan stres yang dirasakan.

Ding et al. (2024) dalam penelitian tentang hubungan antara dukungan sosial yang
dirasakan dengan perilaku bullying dalam pendidikan keperawatan di kalangan mahasiswa
keperawatan: peran mediasi modal psikologis positif menunjukkan hasil Skor Perceived
Social Support Scale, Positive Psychological Capital Questionnaire dan Bullying Behaviors
in Nursing Education Scale mahasiswa keperawatan masing-masing adalah 68,19 + 11,90,
123,97 £ 18,74, dan 13,31 £+ 9,24. Terdapat korelasi negatif (r = -0,421, P < 0,01) antara
dukungan sosial yang dirasakan dan perilaku bullying dalam pendidikan keperawatan di
kalangan mahasiswa keperawatan.

Modal psikologis positif memediasi sebagian hubungan antara dukungan sosial yang
dirasakan dan perilaku bullying dalam pendidikan keperawatan, yang mencakup 19,88%
dari total efek. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa efikasi diri, ketahanan,
optimisme, dan harapan dalam modal psikologis positif masing-masing memainkan peran
mediasi parsial dalam dampak dukungan sosial yang dirasakan mahasiswa keperawatan
terhadap perilaku bullying dalam pendidikan keperawatan, dengan rasio efek tidak langsung
terhadap efek total masing-masing sebesar 5,38%, 7,74%, 6,09%, dan 5,34%. Implikasi
Praktik. Dampak dukungan sosial yang dirasakan terhadap perilaku bullying dalam
pendidikan keperawatan cukup besar di kalangan mahasiswa keperawatan, dan secara tidak
langsung dapat memengaruhi perilaku bullying melalui modal psikologis positif. Pendidik
keperawatan harus memperhatikan mahasiswa keperawatan dengan tingkat dukungan sosial
yang lebih rendah, dan mereka dapat mengurangi terjadinya perilaku bullying dengan
meningkatkan dukungan sosial dan menumbuhkan tingkat modal psikologis yang lebih
tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Diketahui nilai maksimal pada skor Kesejahteraan Psikologis dan Faktor-
Faktornya antar tingkat pada mahasiswa Diploma III Keperawatan berada pada variabel
kesejahteraan psikologis dengan nilai 100 sedangkan untuk nilai minimal pada variabel
kepuasan dengan nilai 5. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Kruskall Wallis
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menunjukkan bahwa nilai p-value 0,01 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan rata-rata kesulitan hubungan sosial pada mahasiswa antar
tingkat program diploma III Keperawatan Poltekkes Kemenkes Aceh.

B. Saran
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan pengambilan
kebijakan bagi institusi pendidikan yang merupakan salah satu unit pelaksana pelayanan
keperawatan bagi mahasiswa khususnya untuk merancang program intervensi yang
berbeda bagi mahasiswa diploma III keperawatan untuk tiap tingkatnya. Program
intervensi dapat dilakukan pada mahasiswa dengan mengadakan kegiatan khusus pada
saat libur dengan menerapkan program-program yang sesuai.
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